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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

(PBL) TERHADAP KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA DAN 

SELF-CONFIDENCE 

Oleh: Ulil Hikmah 

20104040058 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan pemodelan matematika dan self-confidence. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi experimental dengan 

menggunakan nonequivalent kontrol group design. Variabel penelitian terdiri dari 

satu variabel bebas berupa pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

dan dua variabel terikat berupa kemampuan pemodelan matematika dan self-

confidence. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTs Negeri 6 

Sleman dengan sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang berjumlah 78 siswa. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling sehingga kelas 

VIII B dan VIII C mewakili populasi penelitian. Kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen dengan model Problem Based Learning dan kelas VIII C sebagai kelas 

kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pretest, posttest, prescale, 

postscale, dan catatan lapangan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan independent sample t-test dan effect size. Analisis data dilakukan 

dengan bantuan software SPSS 25 dan Microsoft Excel. Hasil analisis uji 

independent sample t-test kemampuan pemodelan matematika dilihat dari nilai 
sig.(2−tailed)

2
 yaitu sebesar 0,0035 < 0,05, sedangkan self-confidence dilihat dari nilai 

sig.(2−tailed)

2
 yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, keduanya memiliki 

pengaruh yang signifikan. Hasil uji effect size pada kemampuan pemodelan 

matematika dan self-confidence menunjukkan effect sedang dengan masing-masing 

nilai effect sizenya sebesar 0,627 dan 0,709. 

 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, kemampuan pemodelan matematika, dan 

self-confidence 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Revolusi industri 5.0 membawa perubahan signifikan yang 

memengaruhi beberapa aspek salah satunya pendidikan yang menuntut 

pengembangan keterampilan siswa agar siap menghadapi tantangan global 

(Noviyana & Sugianti, 2024). Perkembangan ini mendorong penyesuaian 

kurikulum agar mampu membekali siswa dengan kemampuan yang relevan 

di masa depan. Salah satu cara untuk mengukur kesiapan sistem pendidikan 

adalah melalui Programme for International Student Assessment (PISA), 

yang mengevaluasi literasi membaca, matematika, dan sains (Pratiwi, 

2019). Literasi matematika menekankan penerapan matematika dalam 

memecahkan masalah sehari-hari, di mana kemampuan pemodelan 

matematika menjadi salah satu komponen penting dalam proses tersebut 

(Santi, 2017). Keterampilan ini memperkuat kemampuan siswa di era 

revolusi industri 5.0. 

Pemodelan matematika pertama kali dipopulerkan oleh seorang 

matematikawan bernama Henry Pollak pada tahun 1960 ketika dia bekerja 

di Bell Telephone Laboratories dan mulai berbicara tentang pentingnya 

menghubungkan matematika dengan masalah dunia nyata (Pollak, 2007). 

Selain itu, salah satu momen penting yang menegaskan pengaruhnya dalam 

pendidikan matematika adalah keterlibatannya dalam berbagai forum 

internasional dan saat konsep pemodelan matematika mulai dimasukkan 
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dalam kurikulum pendidikan matematika di negara-negara maju (Blum & 

Ferri, 2009; Hoe & Dawn, 2015; Zulkarnaen, 2016). Kemudian pada tahun 

1991 Blum dan Niss mengembangkan kerangka teoritis untuk pemodelan 

matematika dalam pendidikan, yang menekankan pentingnya proses 

pemodelan matematika dalam pembelajaran matematika. Kemampuan 

pemodelan matematika didefinisikan suatu proses merepresentasikan real 

world problem (masalah dunia nyata) ke dalam bentuk matematika untuk 

memperoleh solusi dari permasalahan (Tan & Ang, 2016; Bliss & Libertiny, 

2016). Pemodelan matematika memiliki 5 indikator, yaitu structuring, 

mathematising, solving, interpreting, dan validating yang digunakan pada 

proses matematika dalam PISA yaitu, merumuskan, menggunakan, 

mengevaluasi, dan bernalar (OECD, 2023).  

Faktanya, hasil PISA 2022 Indonesia pada bidang matematika 

berada di peringkat 70 dari 81 negara dengan skor rata-rata 366 dengan rata-

rata seluruh negara yaitu 472 (OECD, 2023). Selain itu, beberapa peneliti 

telah membuktikan bahwa kemampuan pemodelan matematika yang 

dimiliki siswa masih tergolong rendah (Maulani et al., 2022; Pratikno, 

2019). Rendahnya kemampuan pemodelan matematika juga dialami oleh 

siswa kelas VIII MTs Negeri 6 Sleman yang ditunjukkan dengan hasil studi 

pendahuluan yang telah dilakukan. Kemampuan pemodelan matematika 

kelas VIII di MTs Negeri 6 Sleman ditunjukkan melalui hasil capaian 

indikator kemampuan pemodelan matematika pada Grafik 1.1 berikut. 
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Grafik 1.1 Hasil Capaian Indikator kemampuan Pemodelan 

Matematika 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Hauda et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa siswa yang mencapai tahapan interpreting masih belum 

terpenuhi. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulani et al., 

(2024) menyatakan bahwa siswa masih kurang mampu pada indikator 

interpreting dan validating. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

rendahnya kemampuan pemodelan matematika yaitu model pembelajaran 

yang digunakan dikelas (Nasir, 2024; Rahmad & Wijaya, 2020; Sakinah et 

al., 2020), sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

efektif dan latihan yang lebih intensif.  

Selain kemampuan pemodelan matematika, bagian penting lainnya 

yang perlu dimiliki siswa yaitu kepercayaan pada diri sendiri (self-

confidence) karena salah satu aspek afektif yang penting sebagai pemicu 

siswa dalam belajar. Self-confidence atau kepercayaan diri adalah suatu 

sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang 
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bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, memiliki 

dorongan untuk berprestasi serta mengenal kelebihan dan kekurangan 

dirinya (Sumarmo, 2017). Self-confidence adalah suatu sifat pada seseorang 

tentang kepercayaan terhadap dirinya sendiri yang bertujuan untuk mampu 

melihat kemampuannya, kelemahan yang ada dalam dirinya, penilaian 

pribadinya, dan juga yakin dalam pencapaian yang dimilikinya (Akbar et 

al., 2018).   

Kepercayaan diri merupakan modal dasar keberhasilan di segala 

bidang (Rahayu, 2013). Hal ini terbukti dari hasil kajian yang dilakukan 

oleh Masruroh et al., (2019) yang dalam kajiannya mengatakan bahwa siswa 

yang sangat percaya diri cenderung mendapatkan hasil yang cukup 

memuaskan. Sejalan dengan pendapat dari Fardani et al., (2021) 

menyatakan bahwa self-confidence juga dapat mendorong siswa untuk 

sukses dalam belajar, membantu mereka dalam menemukan, memahami, 

serta memecahkan masalah pembelajaran dengan cara yang diharapkan.  

Salah satu kunci sukses untuk belajar matematika yang dapat 

dilakukan oleh siswa yaitu dengan selalu percaya pada kemampuan yang 

dimiliki. Apabila dalam pembelajaran siswa memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi akan membuat prestasinya meningkat, karena siswa akan percaya 

pada kemampuan diri untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya 

(Dewi et al., 2020). Jika ditinjau dari self-confidence, siswa yang memiliki 

self-confidence tinggi akan menunjukkan sikap yang lebih mudah 

berinteraksi dengan siswa lainnya, mampu mengeluarkan pendapat dan 
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menghargai pendapat orang lain, serta dapat bertindak dan berpikir positif 

dalam pengambilan keputusan. Sedangkan siswa dengan self-confidence 

yang rendah cenderung lebih sulit untuk berkomunikasi, berpendapat, dan 

akan merasa bahwa dirinya tidak dapat bersaing dengan siswa yang lain 

(Lutfiani & Dewi, 2023).  

Faktanya, di MTs Negeri 6 Sleman self-confidence siswa masuk 

dalam kategori sedang yaitu dengan rata-rata 49%. Penelitian yang 

dilakukan oleh Haeruman (2017) yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Jonggol menyatakan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan untuk 

mengemukakan ide-ide visual, ekspresi maupun kata-kata matematik dalam 

menyelesaikan masalah, hal tersebut dikarenakan rendahnya self-

confidence siswa dalam pembelajaran matematika. Kemudian penelitian 

yang dilakukan Fitayanti et al., (2022) di SMP Islam Raudlatul Ulama 

Brangkal mengungkapkan bahwa aspek negatif dari self-confidence, seperti 

rasa gugup, ketergantungan pada orang lain, dan ketakutan akan kesalahan, 

lebih banyak dimiliki oleh siswa dengan self-confidence rendah sehingga 

memengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah. Apabila 

siswa memiliki kepercayaan diri yang baik maka akan memiliki tingkat 

pemahaman yang baik.  

Salah satu penyebab lain yang menjadikan rendahnya kepercayaan 

diri siswa adalah siswa merasa terlalu takut untuk mengungkapkan pendapat 

dan selalu menyimpulkan sesuatu tanpa siswa mencobanya terlebih dahulu 

(Asdar et al., 2021). Seperti yang dikemukakan oleh Yuni (2014) dalam 
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penelitiannya bahwa rendahnya kepercayaan diri siswa juga disebabkan 

oleh siswa kurang tertarik dengan pelajaran matematika, yang 

mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa dan juga tidak memiliki 

kepercayaan diri dalam proses pembelajaran matematika. Faktor paling 

utama yang sering dijumpai adalah guru yang masih menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang membuat siswa menjadi pasif dan jarang 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran (Asdar et al., 2021).   

Adapun pembelajaran yang digunakan saat ini membatasi siswa 

untuk mengembangkan kemampuannya (Lubis et al., 2019). Guru 

cenderung kurang melakukan inovasi dan lebih dominan menggunakan 

pendekatan pembelajaran monoton, dimana aktivitas belajar siswa hanya 

fokus pada penerapan rumus, kemudian diarahkan untuk mencatat materi 

dan ditekankan untuk menghafal (Firdaus, 2018). Pembelajaran dengan 

langkah tersebut mengakibatkan kurangnya ketertarikan siswa dalam 

pembelajaran, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih inovatif, 

interaktif, dan berpusat pada siswa agar mereka dapat terlibat aktif dalam 

proses belajar (Abdullah, 2017; Nurdiniah, 2024; Oktavia et al., 2022).  

Pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan pemodelan matematika dan self-confidence harus 

memperhatikan kebutuhan pembelajaran yang relevan di masa depan. Pada  

masa mendatang, siswa harus memiliki kemampuan untuk menerapkan 

pemodelan matematika sebagai bagian dari proses pemecahan masalah, 

mulai dari memahami masalah hingga mencari solusi melalui trial and error 
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sehingga siswa akan terdorong untuk belajar dan cara untuk berpikir 

(Amalia et al., 2023; Ambarsari & Hasanah, 2022; Hartono & Karnasih, 

2017). Proses ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami hubungan 

antar konsep matematika, tetapi juga mengembangkan keyakinan diri 

mereka dalam menghadapi tantangan (Endramawati, 2021; Fitriani et al., 

2023). Berdasarkan hal tersebut, maka dibutuhkan suatu model 

pembelajaran yang dapat memberi suatu permasalahan yang 

memungkinkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

menggunakan kemampuan pemodelan matematika dan self-confidence. 

Salah satu model yang menggunakan pemecahan masalah adalah 

model Problem Based Learning. Problem Based Learning dalam konteks 

pembelajaran matematika adalah suatu pendekatan pembelajaran 

matematika di dalam kelas dengan aktivitas memecahkan masalah 

matematika sehingga siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan matematika 

oleh dirinya sendiri (Ibrahim, 2012). Model Problem Based Learning adalah 

sebuah metode pembelajaran dimana siswa terlibat dalam situasi nyata 

untuk memungkinkan mereka membangun pengetahuan sendiri, 

mengembangkan keterampilan tingkat tinggi serta keingintahuan, 

mendorong kemandirian, dan meningkatkan rasa percaya diri (B. 

Kurniawan et al., 2023). 

Melalui karakteristik dari model Problem Based Learning dapat 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemodelan matematika 

dan self-confidence siswa (Awalia, 2023). Melalui karakteristik model 
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Problem Based Learning, siswa dapat meningkatkan kemampuan 

pemodelan matematika dan self-confidence mereka. Problem Based 

Learning memungkinkan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan 

matematika secara aplikatif dengan mengatasi masalah dunia nyata (Isnani 

et al., 2021). Menurut Nurkhasanah et al (2019), penerapan Problem Based 

Learning membantu siswa menerjemahkan masalah nyata menjadi model 

matematika yang dapat diselesaikan. Proses ini juga mendorong berpikir 

kritis dan kolaborasi, yang memperkuat rasa percaya diri siswa dalam 

menghadapi tantangan matematika yang lebih kompleks (Widiarti et al., 

2024). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemodelan Matematika 

dan Self-confidence.” Pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemodelan matematika dan 

self-confidence. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan pemodelan matematika siswa? 
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2. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap 

self-confidence siswa? 

3. Berapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan pemodelan matematika siswa? 

4. Berapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap 

self-confidence siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan pemodelan matematika siswa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning dibandingkan dengan pembelajaran konvensional self-

confidence siswa. 

3. Untuk mengetahui besar pengaruh penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan pemodelan matematika siswa.  
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4. Untuk mengetahui besar pengaruh penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional terhadap self-confidence siswa. 

D. Asumsi  

Asumsi dasar dari suatu penelitian ini adalah suatu pernyataan yang diakui 

kebenarannya tanpa harus dibuktikan terlebih dahulu serta sebagai landasan 

teori dari penelitian tersebut. Asumsi dasar pada penelitian adalah sebagai 

berikut:  

1. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan pemodelan 

matematika dengan sungguh-sungguh secara individu, sehingga hasil 

pretest dan posttest menggambarkan kemampuan pemodelan 

matematika siswa.  

2. Siswa mengerjakan prescale dan postscale self-confidence dengan 

sungguh-sungguh secara individu, sehingga hasil prescale dan postscale 

menggambarkan self-confidence siswa.  

3. Guru menguasai pembelajaran dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning.  

E. Batasan Masalah  

Pembatasan masalah dilakukan untuk memperjelas masalah dan 

mengurangi perluasan masalah pada penelitian ini. Pembatasan masalah 

dari masalah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning yang dikembangkan oleh Arend.  
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2. Kemampuan kognitif yang diukur dalam penelitian ini adalah 

kemampuan pemodelan matematika yang dibatasi 5 indikator yaitu 1) 

structuring, 2) mathematising, 3) solving, 4) interpreting, 5) validating. 

3. Kemampuan afektif yang diukur dalam penelitian ini adalah self-

confidence.  

4. Materi yang diajarkan selama proses penelitian adalah Persamaan dan 

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa 

pihak, antara lain:  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan komparasi 

peneliti lain untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

kemampuan pemodelan matematika dan self-confidence. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti, peneliti dapat menambah pengetahuan, pengalaman, 

dan wawasan tentang penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap kemampuan pemodelan matematika dan 

self-confidence.  

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu membantu siswa untuk 

meningkatkan kemampuan pemodelan matematika dan self-

confidence siswa melalui model pembelajaran Problem Based 
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Learning, sehingga siswa dapat mengaplikasikan keterampilan 

pemodelan matematika dan self-confidence. 

c. Bagi guru, pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran matematika sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan pemodelan matematika dan self-

confidence.  

G. Definisi Operasional  

1. Pengaruh  

a. Pengaruh Problem Based Learning terhadap kemampuan 

pemodelan matematika  

Pengaruh Problem Based Learning terhadap kemampuan 

pemodelan matematika dapat dilihat berdasarkan hal berikut:  

1) Ketika rata-rata skor pretest pada kelas eksperimen dan kontrol 

sama, maka dapat dilihat pada posttest.  

2) Ketika rata-rata skor pretest pada kelas eksperimen dan kontrol 

berbeda, maka dapat dilihat dari perubahan nilai pretest ke 

posttest kemudian ke N-gain. 

Sehingga, penerapan Problem Based Learning berpengaruh 

signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan pemodelan matematika siswa jika skor rata-

rata posttest atau skor N-gain kemampuan pemodelan matematika 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol setelah dinyatakan terdapat perbedaan rata-rata yang diuji 
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dengan independent sample t-test. Sedangkan besar pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap kemampuan pemodelan 

matematika dapat dilihat dari perhitungan effect size kelas 

eksperimen dan kontrol. 

b. Pengaruh Problem Based Learning terhadap Self-confidence 

Pengaruh Problem Based Learning terhadap self-confidence dapat 

dilihat berdasarkan hal berikut:  

1) Ketika rata-rata skor prescale pada kelas eksperimen dan kontrol 

sama, maka dapat dilihat pada postscale.  

2) Ketika rata-rata skor pretest pada kelas eksperimen dan kontrol 

berbeda, maka dapat dilihat dari perubahan nilai prescale ke 

postscale kemudian ke N-gain. 

Sehingga, penerapan Problem Based Learning berpengaruh 

signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

terhadap self-confidence siswa jika skor rata-rata postscale atau skor 

N-gain self-confidence pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol setelah dinyatakan terdapat 

perbedaan rata-rata yang diuji dengan independent sample t-test. 

Sedangkan besar pengaruhnya Problem Based Learning terhadap 

self-confidence dapat dilihat dari perhitungan effect size kelas 

eksperimen dan kontrol.  
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2. Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menekankan pada proses pemecahan suatu masalah 

secara ilmiah serta melibatkan para siswa untuk berperan aktif dan 

mandiri dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi di kehidupan 

sehari-hari. Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based 

Learning, yaitu orientasi terhadap masalah, organisasi belajar, 

penyelidikan, pengembangan dan pengayaan hasil, analisis dan 

evaluasi.  

3. Pembelajaran konvensional  

Model pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran yang biasanya diterapkan oleh guru di sekolah 

tersebut. 

4. Kemampuan pemodelan matematika  

Kemampuan Pemodelan matematika adalah proses mengubah 

masalah matematika kontekstual menjadi pernyataan matematika yang 

dapat dipelajari dan dilakukan perhitungan. Jadi, yang menjadi kunci 

utama dalam pemodelan adalah proses yang digunakan untuk membuat 

model harus konsisten dengan tujuan pemecahan masalah yang dihadapi 

dengan serangkaian langkah yang digunakan untuk sampai pada solusi 

untuk menyelesaikan masalah dunia nyata menggunakan model 

matematika:  
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a. Structuring merupakan memahami masalah dengan 

mengidentifikasi dan menafsirkan masalah.  

b. Mathematising merupakan siswa menerjemahkan situasi nyata ke 

dalam bentuk model matematika dengan memilih rumus yang 

sesuai untuk menyelesaikan masalah dengan model yang telah 

dibuat. 

c. Solving merupakan penyelesaian masalah matematika ke dalam 

model matematika.  

d. Interpreting merupakan menghubungkan hasil yang diperoleh 

dengan masalah nyata yang diberikan sebelumnya. 

e. Validating merupakan pemeriksaan kembali terhadap situasi yang 

diperoleh. 

5. Self-confidence 

Self-confidence yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri 

sendiri, sikap mental positif, dan hasil dari interaksi sosial yang 

konstruktif, yang bersama-sama mendukung seseorang dalam mencapai 

tujuan dan menghadapi tantangan hidup dengan mandiri dan percaya 

diri. Kepercayaan diri dalam penelitian ini diukur dengan skala 

kepercayaan diri menggunakan aspek-aspek dari Lauster yang terdiri 

dari 1) percaya pada kemampuan sendiri, 2) bertindak mandiri dalam 

mengambil keputusan, 3) memiliki konsep diri yang positif, 4) berani 

mengungkapkan pendapat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mana 

menghasilkan perbedaan antara skor posttest dan postscale pada kelas 

kontrol maupun posttest dan postscale pada kelas eksperimen, dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model Problem Based Learning memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemodelan matematika.  

a. Terdapat perbedaan rata-rata pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model Problem Based Learning dan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

b. Nilai rata-rata kelas eksperimen setelah menggunakan model 

Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

2. Penerapan model Problem Based Learning memiliki pengaruh 

signifikan terhadap self-confidence.  

a. Terdapat perbedaan rata-rata pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model Problem Based Learning dan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

b. Nilai rata-rata kelas eksperimen setelah menggunakan model 

Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional 
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3. Penerapan model Problem Based Learning memiliki pengaruh 

berkategori sedang terhadap kemampuan pemodelan matematika.  

4. Penerapan model Problem Based Learning memiliki pengaruh 

berkategori sedang terhadap self-confidence.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya, sebagai berikut.  

1. Saran untuk guru mata Pelajaran matematika 

a. Model Problem Based Learning dapat digunakan sebagai alternatif 

untuk meningkatkan kemampuan pemodelan matematika dan self-

confidence siswa. Pada proses pembelajaran, guru dapat memberi 

kesempatan siswa untuk menemukan konsep secara mandiri dengan 

panduan yang sesuai. Selain itu, penting bagi guru untuk 

memfasilitasi diskusi kelompok yang terstruktur, misalnya dengan 

memberikan peran spesifik kepada anggota kelompok (seperti 

pencatat, penyaji, atau pemimpin diskusi) sehingga semua siswa 

terlibat aktif. Guru juga sebaiknya memantau dinamika kelompok 

untuk memastikan bahwa tidak ada siswa yang mendominasi atau 

bahkan tidak berpartisipasi sama sekali. 

b. Untuk mendukung self-confidence siswa, guru dapat memberikan 

umpan balik positif terhadap ide atau solusi yang mereka 

kemukakan, sekaligus menciptakan suasana belajar yang 

mendukung dan tidak menakutkan. Guru perlu menegaskan 
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pentingnya proses berpikir dan keberanian mencoba, meskipun 

jawaban yang diberikan belum tentu benar. Bagi siswa yang belum 

terbiasa dengan model Problem Based Learning, guru bisa 

memberikan bimbingan tambahan pada tahap awal penerapan model 

ini, seperti penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah secara 

rinci. Dengan demikian, siswa dapat lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan dan mampu mengembangkan kemampuan 

pemodelan matematika secara optimal. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat menegaskan waktu terkait durasi yang 

dapat digunakan siswa untuk melakukan setiap tahap model 

Problem Based Learning. Proses untuk menyelesaikan suatu 

masalah pada LKS harus dengan pendampingan ketat dari guru agar 

siswa tidak mengalami miskonsepsi dan melakukan kegiatan di luar 

pembelajaran. Hal tersebut dilakukan agar siswa terlatih untuk 

melakukan manajemen waktu belajar.  

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai asosiasi antara kemampuan pemodelan matematika dan 

self-confidence siswa. 
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